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INTISARI 
      Jamu gendong merupakan obat tradisional berbentuk cair yang dapat 
diminum secara langsung, tidak diawetkan dan dipasarkan tanpa penandaan. Jamu 
gendong dibuat dengan proses dan peralatan sederhana. Cemaran pada jamu 
gendong umumnya bersumber dari bahan baku, peralatan, pekerja, dan 
lingkungan pengolahan maupun penjualan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai Angka Kapang/Khamir (AKK) dan cemaran bakteri 
Staphylococcus aureus pada jamu gendong yang dijual di pasar Gede Surakarta. 
      Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental dengan pendekatan 
survei dan rancangan deskriptif. Sampel jamu gendong diambil dari dua pedagang 
di pasar Gede Surakarta dan dari masing-masing pedagang diambil tiga macam 
jamu yaitu jamu temulawak, kunyit dan beras kencur. Metode dan analisis hasil 
berpedoman pada prosedur operasional baku pengujian mikrobiologi DepKes 
tahun 1992. 
      Hasil penelitian menunjukkan nilai AKK pada jamu temulawak, kunyit dan 
beras kencur dari pedagang 1 dan jamu beras kencur dari pedagang 2 melebihi 
batas yang ditetapkan oleh KaBPOM Nomor 12 tahun 2014, yaitu 10
3
koloni/ml. 
Dari pedagang 1 diperoleh nilai AKK jamu temulawak sebanyak 4,5×10
5
 
koloni/ml, jamu kunyit sebanyak 4,6×10
3
koloni/ml, jamu beras kencur sebanyak 
1,6×10
5
koloni/ml, dan dari pedagang 2 diperoleh nilai AKK jamu temulawak 
sebanyak 7,8×10
2
koloni/ml, jamu kunyit sebanyak 9,6×10
2
koloni/ml, jamu beras 
kencur sebanyak 2,4×10
4
koloni/ml. Jamu beras kencur dari pedagang 1 positif 
terdapat cemaran bakteri Staphylococcus aureus sementara jamu yang lain 
negatif. 
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      Jamu Gendong is a traditional medicine in liquid form that can be drunk 
directly. Jamu Gendong made with simple equipments and processes. Impurities 
in the Jamu Gendong usually comes from raw materials, equipments, workers, 
and processing or sales environments. This research aims to know Numerical 
Value of Molds/Yeasts and Staphylococcus aureus bacterial impurities on Jamu 
Gendong at Pasar Gede Surakarta. 
      This research is a non-experimental research with survey approach and 
descriptive research plan. Samples of Jamu Gendong are taken from two traders at 
Pasar Gede Surakarta. Three kinds of Jamu Gendong are taken from every trader 
namely jamu temulawak, kunyit and beras kencur. Methods and analysis of result 
based on operational procedures of microbiological testing of Health Department 
1992. 
      Result of the research showed that number of the Molds/Yeasts on three Jamu 
Gendong from trader 1 and Jamu Beras Kencur from treader 2 exceed limitation 
based on KaBPOM regulation Number 12 2014 that said the number of mold 
yeast couldn’t be more than 103colony/ml. These are the number of Molds/Yeasts 
of several jamu from the first trader; Jamu Temulawak is 4.5×10
5
 colony/mL, 
Jamu Kunyit is 4.6×10
3 
colony/mL, Jamu Beras Kencur is 1.6×10
5 
colony/mL. 
These are the number of Molds/Yeasts of several jamu from the second trader; 
Jamu Temulawak is 7.8×10
2 
colony/mL, Jamu Kunyit is 9.6×10
2 
colony/mL, Jamu 
Beras Kencur is 2.4×10
4 
colony/mL. There are bacterial Staphylococcus aureus 
impurities in Jamu Beras Kencur from the first trader while the other jamu are 
negative. 
 







“Hidupmu tidak akan berubah oleh nasib, tetapi akan berubah oleh perubahan 
yang kamu lakukan.” 
( Jim Rohn) 
 
“Orang yang menginginkan impiannya menjadi kenyataan, harus menjaga diri 
agar tidak tertidur” 
(Richard Wheeler) 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
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